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ABSTRAK 
Pembelajaran yang dilakukan guru telah banyak diteliti oleh para ahli. Namun, 
penelitian mengenai keterampilan dasar mengajar guru, khususnya guru yang telah 
tersertifikasi masih sangat kurang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkomparasikan keterampilan dasar mengajar 
yang dimiliki oleh guru matematika ditinjau dari jalur sertifikasi. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri yang merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Pengumpulan 
data dilakukan melalui rekaman video terhadap masing-masing subjek saat melakukan 
pembelajaran. Subjek penelitian adalah guru SMA dan SMK yang telah tersertifikasi (1 orang 
guru yang tersertifikasi melalui jalur portofolio, 1 orang guru yang tersertifikasi melalui jalur 
PLPG, dan 1 orang guru yang tersertifikasi melalui jalur PPG). Proses penelitian mengikuti 
tahap-tahap: (a) merumuskan komponen keterampilan dasar mengajar guru, (b) melakukan 
pemilihan subjek penelitian, (c) melakukan pengambilan data melalui rekaman video untuk 
mengungkap keterampilan dasar mengajar dari masing-masing subjek, (d) melakukan 
pemaparan data hasil rekaman video, (e) melakukan validasi data untuk mendapatkan data 
yang valid,(f) melakukan analisis data tentang keterampilan dasar mengajar guru dari 
masing-masing subjek, (g) melakukan pembahasan hasil analisis data, dan (h) melakukan 
penarikan kesimpulan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1)  persamaan keterampilan dasar mengajar yang 
dimiliki guru dengan status sertifikasi portofolio, guru dengan status sertifikasi PLPG, dan 
guru dengan status sertifikasi PPG adalah keterampilan membimbing diskusi dan 
keterampilan mengajar kelompok kecil, (2) perbedaan keterampilan dasar mengajar yang 
dimiliki masing-masing subjek adalah keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
mengelolah kelas, serta keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka keterampilan dasar mengajar guru dapat 
digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut yang bersifat verifikasi dan modifikasi. 
 
Kata kunci: Keterampilan dasar mengajar, guru, sertifikasi 
PENDAHULUAN 
1.   Latar Belakang 
Undang‐Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dipertegas lagi dengan 
Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru 
tentang guru, yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
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Dalam menjalankan tugas utama, guru dituntut memiliki kompetensi sebagai 
kemampuan untuk menjalankan tugasnya. Kompetensi guru digolongkan atas empat 
kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, 
dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh 
dan dapat diperoleh melalui pendidikan profesi guru. Guru profesional wajib memiliki 
keempat profesi di atas, sebagai  persyaratan profesi maka menjadi sangat penting atas 
penguasaan kompetensi bagi guru.Dalam pelaksanaannya, sertifikasi guru merupakan uji 
kompetensi yang awalnya dilaksanakan dalam bentuk penilaian portofolio.Ini merupakan 
pengakuan terhadap pengalaman profesi guru dalam bentuk penilaian terhadap dokumen 
yang menggambarkan kompetensi guru. 
Tujuan yang ingin dicapai pemerintah melalui proses sertifikasi guru tidak hanya 
peningkatan kesejahteraan guru sebagai tenaga pendidik. Tujuan sertifikasi guru dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) pasal 16 disebutkan bahwa dengan adanya 
peningkatan kesejahteraan guru diharapkan akan terjadi peningkatan mutu pendidikan 
nasional dari segi proses yang berupa layanan dan hasil yang berupa luaran pendidikan. 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan secara 
eksplisit mengisyaratkan adanya standarisasi isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Namun, berdasarkan wawancara terbatas dengan siswa maupun orang tua siswa, 
disimpulkan bahwa belum ada hasil nyata dari guru yang sudah sertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Ada kesan bahwatidak ada perbedaan pembelajaran 
antara guru yang sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi, dimana guru yang sertifikasi 
dituntut untuk menguasai keempata kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah maupun pelaksaan tugasnya sebagai pendidik di luar kelas. Rahmawaty (2011) 
menyataka bahwa guru fisika SMA sekabupaten Gowa yang mendapat sertifikasi belum 
maksimal menerapkan kompetensi yang dimilikinya. Menurut Harian Kompas, bahwa 
program sertifikasi yang sejatinya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru ternyata 
tidak sesuai dengan yang diharapkan, guru yang telah lolos sertifikasi ternyata tidak 
menunjukkan kompetensi yang signifikan. Tujuan utama sertifikasi untuk mewujudkan 
kompetensi guru tampaknya masih disikapi sebagai wacana.Ini disebabkan motivasi dari 
guru yang mengikuti sertifikasi hanyalah terkait dengan peningkatan kesejahteraan saja atau 
hanya terkait dengan aspek finansial semata. Menurut Baedhowi  dalam Yusuf  (2012), 
bahwa motivasi para guru  mengikuti sertifikasi umumnya terkait aspek finansial, yaitu 
segera mendapat tunjangan profesi. Motivasi yang sama ditemukan oleh Direktorat Jenderal 
PMPTK Depdiknas (2008) ketika melakukan kajian tentang sertifikasi guru di Propinsi 
Sumatera Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat, 
hasilnya menunjukkan walaupun alasan para guru yang mengikuti sertifikasi berbeda, secara 
umum motivasi mereka mengikuti sertifikasi adalah finansial.  
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari sertifikasi guru yang dikemukakan diatas, 
guru seharusnya menyadari bahwa program sertifikasi guru bukan hanya untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru, melainkan harus menjadi teladan dan panutan bagi guru 
lain, membimbing siswa dengan adil, bijaksana, profesional, penuh tanggung jawab, dan 
mampu melaksanakan tugasnya secara efektif, efisien serta profesional dalam pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah. Olehnya itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
Investigasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Matematika yang Tersertifikasi ditinjau dari 
Jalur Sertifikasi. 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
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a. Bagaimana keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh guru matematika yang 
tersertifikasi ditinjau dari jalur sertifikasi? 
b. Bagaimana komparasi keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh guru matematika 
yang tersertifikasi ditinjau dari jalur sertifikasi? 
 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: 
a. Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh guru matematika yang tersertifikasi 
ditinjau dari jalur sertifikasi. 
b. Komparasi keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh guru matematika yang 
tersertifikasi ditinjau dari jalur sertifikasi. 
 
4. Batasan Istilah  
Sehubungan dengan penelitian ini yang berjudul: “Investigasi Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru Matematika yang Tersertifikasi ditinjau dari Jalur Sertifikasi”, maka 
dipandang perlu adanya penjelasan beberapa istilah sebagai berikut: 
a. Investigasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyelidikan mendalam tentang 
cara guru dalam mengimplementasikan keterampilan dasar mengajar yang meliputi (1) 
cara bertanya, (2) cara memberi penguatan, (3) cara mengadakan variasi, (4) cara 
menjelaskan, (5) cara membimbing diskusi kelompok kecil, (6) cara mengelolah kelas, 
(7) cara mengajar kelompok kecil dan perseorangan, dan (8) cara membuka dan 
menutup pelajaran. Hasil investigasi ini dideskripsikan dan dikomparasikan untuk tiap-
tiap subjek. 
b. Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang tugas utamanya adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik. 
c. Keterampilan dasar mengajar guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan atau keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh guru agar dapat 
melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan professional. Keterampilan 
dasar mengajar guru meliputi: (1) keterampiilan bertanya, (2) keterampilan memberi 
penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, (6) keterampilan mengelolah kelas, 
(7) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan, dan (8) keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran. 
d. Jalur sertifikasi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses atau tahapan 
yang harus dilalui oleh guru untuk memperoleh sertifikat pendidik, yang terdiri atas 
sertifikasi jalur portofolio, sertifikasi jalur PLPG, dan sertifikasi jalur PPG. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Guru dan Peranannya 
McLeod dalam Syah (2004:222) mengemukakan bahwa dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesiaedisi ke dua, guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya) mengajar. Kata guru dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam 
bahasa Inggis disebut teacher, guru memang memiliki arti sederhana yakni “A person whose 
occupation is teaching others”, artinya guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar 
orang lain. 
Sukardi (2006:8-9) mengemukakan bahwa guru merupakan tugas profesi, yaitu orang 
yang tugasnya mengajar, medidik, dan melatih peserta didik dalam pendidikan formal. Akan 
tetapi, pembatasan pengertian guru di sini bukan berarti terlepas sama sekali dari 
pengertian guru sebagai sosok yang patut digugu dan ditiru. Digugu dalam arti segala 
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ucapannya dapat dipercayai.Ditiru berarti segala tingkah lakunya harus dapat menjadi 
contoh atau teladan bagi masyarakat. 
Adams & Dickey dalam Hamalik (2001:123) mengemukakan bahwa peran guru 
sesungguhnya sangat luas, meliputi: (a) guru sebagai pengajar (teacher as instructor), (b) 
guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor), (c) guru sebagai ilmuwan (teacher as 
scientist), dan (d) guru sebagai pribadi (teacher as person). 
 
2. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Wati (2010:6) mengemukakan bahwa keterampilan dasar mengajar (teaching skill) 
adalah kemampuan atau keterampilan khusus (most spesifis instructional behaviours) yang 
harus dimiliki oleh guru dan dosen agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, 
efisien dan profesional. Dengan kata lain keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan 
beberapa kemampuan atau keterampilan yang bersifat mendasar dengan beberapa 
kemampuan, atau keterampilan yang bersifat mendasar dan melekat yang harus dimiliki dan 
diaktualisasikan oleh setiap guru dan dosen dalam melakasanakan tugasnya. Sedangkan 
Sutikno (2013:54-58) mengemukakan bahwa ada delapan keterampilan dasar mengajar 
yang dapat diterapkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, berikut 
ini: 
a. Keterampilan Bertanya 
Secara umum tujuan bertanya adalah untuk memperoleh informasi.Namun demikian, 
pertanyaan yang diajukan guru tidak semata-mata bertujuan mendapatkan informasi 
tentang pengetahuan siswanya, tetapi jauh lebih penting adalah untuk mendorong siswa 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Keterampilan Memberi Penguatan 
Penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan terulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
c. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Variasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa akan menjadi sangat 
bosan jika guru selalu membelajarkan dengan cara yang sama/menoton dari waktu ke 
waktu. 
d. Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan dapat mempengaruhi siswa secara positif dan efektif, maka 
sudah seharusnya seorang guru harus menguasai keterampilan tersebut. 
 
e. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Guru dituntut memiliki keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil agar siswa bisa 
berdiskusi secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  
f. Keterampilan Mengelolah Kelas 
Pengelolaan kelas mengarah pada peran guru untuk menata pembelajaran. Secara 
kolektif atau klasikal dengan cara mengelola perbedaan-perbedaan kekuatan individual 
menjadi sebuah aktivitas belajar bersama. Pengeloaan kelas merupakan suatu usaha 
yang dilakukan guru untuk membantu menciptakan kondisi belajar yang optimal. 
g. Keterampilan Mengajar Persorangan 
Mengajar perseorangan ialah kegiatan guru menghadapi banyak siswa yang masing-
masing mendapatkan kesempatan untuk bertatap muka dengan guru secara perorangan. 
Guru dapat membantu siswa sesuai dengan kebutuhan, misalnya dengancara memberi 
tugas yang sesuai dengan kemampuannya atau menilai kemampuan siswa. 
h. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran sangat diperlukan oleh guru, karena 
keterampilan tersebut berkaitan langsung dengan ketercapaian tujuan pada saat 
penyampaian materi pelajaran. 
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3. Sertifikasi Guru 
  
a. Pengertian Sertifikasi Guru 
National Commission on Educational Services (NCES) dalam Mulyasa (2009:34) 
memberikan pengertian sertifikasi secara lebih umum Certification is a procedure where by 
the state evaluates and reviews a teacher candidate’s credentials and provides him or her a 
license to teach. Dalam hal ini sertifikasi merupakan prosedur untuk menentukan apakah 
seorang calon guru layak diberikan ijin kewenangan untuk mengajar.Hal ini diperlukan 
karena lulusan lembaga pendidikan tenaga keguruan sangat bervariasi baik di kalangan 
perguruan tinggi Negeri maupun Swasta. Sedangkan menurut Damay (2012:15) sertifikasi 
guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi standar 
kompetensi guru. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 
Menurut Wibowo dalam Rahmawaty (2010:17) mengungkapkan bahwa tujuan 
sertifikasi guru adalah (1) melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan, 
(2)melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga merusak citra 
pendidik dan tenaga kependidikan, (3) membantu dan melindungilembaga penyelenggara 
pendidik, dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi 
terhadap pelamar yang kompeten, (4) membangun citra masyarakat terhadap profesi 
pendidik dan tenaga kependidikan, (5) memberikan solusi dalam rangka meningkatkan suatu 
pendidikan dan tenaga kependidikan. 
Damay (2012:15) mengemukakan bahwa sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) 
menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, (2) meningkatkan proses dan mutu hasil 
pendidikan, (3) meningkatkan martabat guru, (4) meningkatkan profesionalitas guru, dan (5) 
meningkatkan kesejahteraan guru. 
c. Pelaksanaan Sertifikasi 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2011 pasal 2 ayat (1) 
disebutkan bahwa sertifikasi dilaksanakan melalui: 
(a) Penilaian Portofolio 
Dalam Permendiknas Nomor 11 Tahun 2011 pasal 3 ayat (1) dinyatakan bahwa penilaian 
portofolio merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk 
penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mendiskripsikan: (1) kualifikasi akademik; 
(2) pendidikan dan pelatihan; (3) pengalaman mengajar;   (4) perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran; (5) penilaian dari atasan dan pengawas; (6) prestasi 
akademik; (7) karya pengembangan profesi; (8) keikutsertaan dalam forum ilmiah; (9) 
pengalaman organisasi dibidang kependidikan dan sosial; dan (10) penghargaan yang 
relevan dengan bidang pendidikan. 
(b) Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) 
Dalam Permendiknas Nomor 11 Tahun 2011 pasal 7 dinyatakan bahwa sertifikasi melalui 
pendidikan dan latihan profesi guru diperuntukkan bagi guru yang: (1) tidak memiliki 
kesiapan diri untuk penilaian portofolio; (2) tidak lulus penilaian portofolio; (3) 
dinyatakan tidak memenuhi persyaratan untuk memperoleh sertifikat pendidik secara 
langsung. 
(c) Pendidikan Profesi Guru 
Sertifikasi melalui jalur pendidikan profesi diorientasikan bagi guru junior yang 
berprestasi dan mengajar pada pendidikan dasar (SD dan SMP).Program sertifikasi 
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melalui jalur pendidikan profesi guru diselenggarakan selama 2 (dua) semester dan 
diakhiri asesmen.Hasil asesmen digunakan untuk menentukan kelayakan peserta 
mengikuti uji kompetensi. 
METODE PENELITIAN 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru matematika SMK dan SMA yang telah tersertifikasi dan 
berkualifikasi S1 Pendidikan Matematika.Penetapan subjek ini berdasarkan adanya 
kebijakan pemerintah yang mengharuskan guru berkualifikasi minimal S1. Banyaknya subjek 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah tiga orang dari tingkatan sekolah yang sama. 
Pemilihan subjek berdasarkan status sertifikasi, yakni terdiri atas satu orang guru yang 
tersertifikasi melalui jalur portofolio, satu orang guru yang tersertifikasi melalui jalur PLPG, 
dan satu orang guru yang tersertifikasi melalui jalur PPG. 
 
2. Teknik Pengumpulan dan Validasi Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui rekaman video terhadap 
masing-masing subjek penelitian yaitu dengan melakukan rekaman video saat masing-
masing subjek melakukan pembelajaran. Sedangkan teknik validasi yang digunakan adalah 
perpanjangan pengamatan. 
3. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data sampai 
penarikan kesimpulan.Miles dan Huberman (Sugiyono dalam Ekafitria, 2012:53) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yang ditandai dengan data yang sudah 
jenuh.Langkah-langkah analisis data, dilakukan yaitu: (a) menelaah data yang telah diperoleh 
dari rekaman video, (b) reduksi data, (c) penyajian data yang meliputi pengklasifikasian dan 
identifikasi data, (d) membuat coding yang bertujuan untuk memudahkan pemaparan data  
tentang keterampilan dasar mengajar yang dimiliki masing-masing subjek, dan (e) 
pemaparan data dan penafsiran data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Hasil Penelitian 
a.  Guru yang Tersertifikasi melalui Jalur Portofolio 
Datavideo 1 dan data video 2 tentang keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru 
yang tersertifikasi melalui jalur portofolio dalam proses pembelajaran valid. Maka 
disimpulkan data yang valid sebagai berikut: 
 
Data Valid Kode 
Keterampilan Bertanya  
1) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi-materi 
sebelumnya. 
2) Guru memberikan informasi sebelum mengajukan pertanyaan. 
3) Jika tidak ada siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru, 
maka guru mengulangi kembali pertanyaannya dan 
memberikan tambahan informasi. 
DV-POR-01 
DV-POR-02 
 
DV-POR-03 
 
Keterampilan Memberi Penguatan 
1) Guru memberikan ungkapan persetujuan setelah siswa 
menjawab pertanyaan. 
2) Guru memberikan pujian setelah siswa menjawab pertanyaan.  
DV-POR-04 
 
DV-POR-05 
Keterampilan Mengadakan Variasi 
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Data Valid Kode 
1) Guru memberikan tekanan suara yang tinggi terhadap materi-
materi yang dianggap penting. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
kelompok. 
DV-POR-06 
 
DV-POR-07 
 
Keterampilan Menjelaskan 
1) Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dalam 
menjelaskan materi dan contoh soal, disertai dengan suara 
tinggi dan menggaris bawahi rumus-rumus. 
DV-POR-08 
 
 
Keterampilan Membimbing Diskusi 
1) Guru mendatangi kelompok yang bertanya tetapi tidak 
menjawab pertanyaan siswa secara langsung, melainkan 
memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
2) Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menuliskan dan 
menjelaskan hasil kerja kelompoknya, kemudian siswa lain 
memberikan pertanyaan atau tanggapan. 
DV-POR-09 
 
 
DV-POR-10 
 
Keterampilan Mengelola Kelas 
1) Guru menegur siswa yang bermain atau ribut. 
2) Guru memberikan persetujuan dan kata-kata pujian jika siswa 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
3) Guru mendatangi setiap kelompok yang memiliki masalah. 
DV-POR-11 
DV-POR-12 
 
DV-POR-13 
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk mengerjakan 
soal. 
2) Guru mengatur dan memperhatikan jalannya diskusi. 
3) Jika ada siswa yang bertanya tentang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, maka guru tidak menjawab pertanyaan 
siswa tetapi memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
DV-POR-14 
DV-POR-15 
DV-POR-16 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
 Keterampilan MembukaPelajaran 
1) Guru menuliskanjudul materi kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang di awali dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi sebelumnya. 
2) Guru menanyakan materi-materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok dan menyampaikan hal-
hal yang harus dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
DV-POR-17 
 
 
DV-POR-18 
 
DV-POR-19 
 
 
 
 
b. Guru yang Tersertifikasi melalui Jalur PLPG 
Data video 1 dan data video 2 tentang keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru 
adalah valid. Maka disimpulkan data yang valid sebagai berikut: 
 
Data Valid Kode 
Keterampilan Bertanya 
1) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi-materi 
prasyarat. 
DV-PLPG-01 
DV-PLPG-02 
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Data Valid Kode 
2) Jika jawaban siswa salah maka guru mengulangi pertanyaan 
dan memberikan informasi-informasi terkait dengan 
pertanyaan. 
3) Jika jawaban siswa salah, maka guru memberikan kesempatan 
kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
4) Jika jawaban siswa benar, maka guru menanyakan alasan yang 
dapat menunjang kebenaran jawabnnya. 
DV-PLPG-03 
 
DV-PLPG-04 
Keterampilan Memberi Penguatan 
1) Guru memberikan persetujuan setelah siswa menjawab 
pertanyaan. 
2) Guru memberikan pujian setelah siswa menjawab pertanyaan. 
DV-PPLG-05 
DV-PPLG-06 
Keterampilan Mengadakan Variasi 
1) Guru memberikan tekanan suara yang tinggi terhadap materi-
materi yang dianggap penting. 
2) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja 
kelompok. 
DV-PPLG-07 
 
DV-PPLG-08 
Keterampilan Menjelaskan 
1) Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dalam 
menjelaskan materi dan contoh soal, disertai dengan suara 
tinggi dan melingkari rumus-rumus. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
DV-PLPG-09 
 
 
DV-PLPG-10 
Keterampilan Membimbing Diskusi 
1) Guru mendatangi kelompok yang bertanya tetapi tidak 
menjawab pertanyaan siswa secara langsung, melainkan 
memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
DV-PLPG-11 
Keterampilan Mengelola Kelas 
1) Guru menegur siswa yang bermain atau ribut. 
2) Guru memberikan persetujuan, kata-kata pujian, dan tepuk 
tangan jika siswa menjawab pertanyaan dengan benar. 
3) Guru mendatangi tiap-tiap kelompok yang memiliki masalah. 
DV-PLPG-12 
DV-PLPG-13 
 
DV-PLPG-14 
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk mengerjakan 
soal. 
2) Guru mengatur dan memperhatikan jalannya diskusi. 
3) Jika ada siswa yang bertanya tentang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, maka guru tidak menjawab pertanyaan 
siswa tetapi memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
DV-PLPG-15 
DV-PLPG-16 
DV-PLPG-17 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
 Keterampilan MembukaPelajaran 
1) Guru menyampaikan judul materi secara langsung dan 
menyampaiakan tujuan pembelajaran secara tersirat. 
2) Guru menanyakan materi-materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk mengerjakan 
soal. 
 
DV-PLPG-18 
 
DV-PLPG-19 
 
DV-PLPG-20 
 
Investigasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Matematika 
Hal 176 dari 214 
 
c. Guru yang Tersertifikasi melalui Jalur PPG 
Data video 1 dan data video 2 tentang keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru 
adalah valid. Maka disimpulkan data yang valid sebagai berikut: 
 
Data Valid Kode 
Keterampilan Bertanya  
1) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi-materi 
sebelumnya untuk memperjelas tujuan pembelajaran. 
2) Guru memberikan informasi sebelum mengajukan pertanyaan. 
3) Jika tidak ada siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru, 
maka guru mengulangi kembali pertanyaannya dan 
memberikan tambahan-tambahan informasi terkait dengan 
pertanyaan tersebut. 
DV-PPG-01 
 
DV-PPG-02 
 
DV-PPG-03 
 
Keterampilan Memberi Penguatan 
1) Guru memberikan persetujuan setelah siswa menjawab 
pertanyaan. 
2) Guru memberikan pujian setelah siswa menjawab pertanyaan. 
3) Guru memberikan tepuk tangan setelah siswa menjawab 
pertanyaan. 
DV-PPG-04 
DV-PPG-05 
DV-PPG-06 
Keterampilan Mengadakan Variasi 
1) Guru menggunakan slide power point untuk menampilkan 
poin-poin penting dari materi pembelajaran yang akan 
diajarkan, kemudian menjelaskan poin-poin tersebut. 
2) Guru memberikan tekanan suara yang tinggi terhadap materi-
materi yang dianggap penting. 
3) Guru memberikankesempatan pada siswa untuk bekerja 
kelompok. 
DV-PPG-07 
 
 
DV-PPG-08 
 
DV-PPG-09 
Keterampilan Menjelaskan 
1) Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dalam 
menjelaskan materi dan contoh soal, disertai dengan suara 
tinggi dan melingkari rumus-rumus. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
DV-PPG-10 
 
 
DV-PPG-11 
Keterampilan Membimbing Diskusi 
1) Guru menyampaikan petunjuk-petunjuk dalam menyelesaikan 
soal. 
2) Guru mendatangi kelompok yang bertanya tetapi tidak 
menjawab pertanyaan siswa secara langsung, melainkan 
memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
3) Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menuliskan dan 
menjelaskan hasil kerja kelompoknya, kemudian siswa lain 
memberikan pertanyaan atau tanggapan. 
DV-PPG-12 
DV-PPG-13 
 
 
DV-PPG-14 
Keterampilan Mengelola Kelas 
1) Guru menegur siswa yang bermain atau ribut. 
2) Guru memberikan persetujuan, kata-kata pujian, dan tepuk 
tangan jika siswa menjawab pertanyaan dengan benar. 
3) Guru mendatangi tiap kelompok yang memiliki masalah. 
4) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menuliskan dan 
menjelaskan hasil kerja kelompoknya dan siswa lain 
memberikan tanggapan. 
DV-PPG-15 
DV-PPG-16 
 
DV-PPG-17 
DV-PPG-18 
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Data Valid Kode 
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil untuk mengerjakan 
LKS. 
2) Guru mengatur dan memperhatikan jalannya diskusi. 
3) Jika ada siswa yang bertanya tentang kesulitan dalam 
menyelesaikan LKS, maka guru tidak menjawab pertanyaan 
siswa tetapi memberikan informasi dan pertanyaan lain. 
DV-PPG-19 
DV-PPG-20 
DV-PPG-21 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
 Keterampilan Membuka Pelajaran 
1) Guru menampilkan judul materi dan tujuan pembelajaran 
dalam power point. 
2) Guru menanyakan materi-materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok dan menyampaikan hal-
hal yang harus dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. 
 Keterampilan Menutup Pelajaran 
1) Guru memberikan soal kuis dikerjakan secara individu. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merangkum inti pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
DV-PPG-22 
 
DV-PPG-23 
 
DV-PPG-24 
 
 
DV-PPG-25 
DV-PPG-26 
2. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dipaparkan data persamaan dan perbedaan keterampilan dasar 
mengajar yang dimiliki dari masing-masing subjek. Data subjek yang dibandingkan adalah 
hasil kesimpulan analisis data valid dari masing-masing subjek. 
 
Keterampilan Dasar Mengajar Guru  
Guru Portofolio Guru PLPG Guru PPG 
Komponen Keterampilan Bertanya 
1. Pemberian acuan. 
2. Pemberian tuntunan. 
1. Pemberian acuan. 
2. Pemberian tuntunan. 
3. Pemindah giliran. 
4. Penggunaan pertanyaan 
pelacak. 
1. Pemberian acuan. 
2. Pemberian tuntunan. 
3. Pemindah giliran. 
4. Penggunaan pertanyaan 
pelacak.  
Komponen Keterampilan Memberi Penguatan 
1. Penguatan verbal. 
 
1. Penguatan verbal. 1. Penguatan verbal. 
2. Penguatan nonverbal. 
Komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
1. Variasi cara mengajar guru. 
2. Variasi pola interaksi dan 
kegiatan siswa. 
1. Variasi cara mengajar guru. 
2. Variasi pola interaksi dan 
kegiatan siswa. 
1. Variasi penggunaan 
media dan alat 
pembelajaran. 
2. Variasi cara mengajar 
guru. 
3. Variasi pola interaksi dan 
kegiatan siswa. 
Komponen Keterampilan Menjelaskan 
1. Kejelasan penyampaian 
materi. 
2. Penggunaan contoh. 
3. Pemberian tekanan. 
1. Kejelasan penyampaian 
materi. 
2. Penggunaan contoh dan 
ilustrasi. 
1. Perencanaan. 
2. Kejelasan penyampaian 
materi. 
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Keterampilan Dasar Mengajar Guru  
4. Penggunaan balikan. 3. Pemberian tekanan. 
4. Penggunaan balikan. 
3. Penggunaan contoh dan 
ilustrasi. 
4. Pemberian tekanan. 
5. Penggunaan balikan. 
Komponen Keterampilan Membimbing Diskusi 
1. Memusatkan perhatian 
siswa pada tujuan dan topik 
diskusi. 
2. Memperluas masalah atau 
urutan pendapat. 
3. Menyebarkan kesempatan 
berpartisipasi siswa. 
1. Memusatkan perhatian 
siswa pada tujuan dan topik 
diskusi. 
2. Memperluas masalah atau 
urutan pendapat. 
3. Menyebarkan kesempatan 
berpartisipasi siswa. 
1. Memusatkan perhatian 
siswa pada tujuan dan 
topik diskusi. 
2. Memperluas masalah 
atau urutan pendapat. 
3. Menyebarkan 
kesempatan 
berpartisipasi siswa. 
Komponen Keterampilan Mengelola Kelas 
1. Pemberian teguran. 
2. Pemberian penguatan. 
3. Pemberian petunjuk-
petunjuk yang jelas. 
1. Pemberian teguran. 
2. Pemberian penguatan. 
3. Pemberian petunjuk-
petunjuk yang jelas. 
1. Pemberian teguran. 
2. Pemberian penguatan. 
3. Pemberian petunjuk-
petunjuk yang jelas. 
4. Memusatkan perhatian 
kelompok. 
Komponen Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
1. Mengadakan pendekatan 
secara pribadi. 
2. Mengatur dan 
memonitoring. 
3. Memberi bimbingan dan 
tuntunan. 
3. Mengadakan pendekatan 
secara pribadi. 
4. Mengatur dan 
memonitoring. 
5. Memberi bimbingan dan 
tuntunan. 
1. Mengadakan pendekatan 
secara pribadi. 
2. Mengatur dan 
memonitoring. 
3. Memberi bimbingan dan 
tuntunan. 
Komponen Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Komponen Membuka Pelajaran 
2. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Melakukan apersepsi. 
4. Memberi acuan melalui 
berbagai usaha. 
2. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Melakukan apersepsi. 
4. Memberi acuan melalui 
berbagai usaha. 
2. Menarik perhatian siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
4. Melakukan apersepsi. 
5. Memberi acuan melalui 
berbagai usaha. 
Komponen Menutup Pelajaran 
  1. Merangkum inti mata 
pelajaran. 
2. Melakukan evaluasi. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
dasar mengajar yang dimiliki oleh guru matematika yang tersertifikasi ditinjau dari jalur 
sertifikasi: 
1. Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru yang tersertifikasi melalui jalur portofolio 
yaitu: (a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi penguatan, (c) keterampilan 
mengadakan variasi, (d) keterampilan menjelaskan, (e) keterampilan membimbing 
diskusi, (f) keterampilan mengelolah kelas, (g) keterampilan mengajar kelompok kecil, 
dan (i) keterampilan membuka pelajaran. 
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2. Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru yang tersertifikasi melalui jalur PLPG 
yaitu: (a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi penguatan, (c) keterampilan 
mengadakan variasi, (d) keterampilan menjelaskan, (e) keterampilan membimbing 
diskusi, (f) keterampilan mengelolah kelas, (g) keterampilan mengajar kelompok kecil, 
dan (i) keterampilan membuka pelajaran. 
3. Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki guru yang tersertifikasi melalui jalur PPG 
yaitu: (a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi penguatan, (c) keterampilan 
mengadakan variasi, (d) keterampilan menjelaskan, (e) keterampilan membimbing 
diskusi, (f) keterampilan mengelolah kelas, (g) keterampilan mengajar kelompok kecil, 
dan (i) keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
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